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Kaedah penggunaan sumber hukum yang tetap adalah penting dalam amalan 
berfatwa. Dalam konteks Aceh, Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 
merupakan institusi yang berautoriti dalam pengeluaran fatwa. Namun begitu, 
MPU Aceh tidak mempunyai suatu kaedah yang standard dan jelas dalam 
penggunaan sumber hukum. Justeru, kajian ini dijalankan untuk meneliti kaedah 
penggunaan sumber hukum dalam Islam di samping mengkaji proses pengeluaran 
fatwa oleh MPU Aceh. Seterusnya untuk mengenal pasti amalan kaedah 
penggunaan sumber hukum oleh institusi tersebut. Kaedah yang digunakan adalah 
melalui analisis kandungan.  Analisis ini menggunakan teks-teks fatwa, dokumen-
dokumen dan hasil temu bual bagi menghasilkan kaedah penggunaan sumber 
hukum MPU Aceh. Hasil kajian mendapati bahawa sekalipun MPU Aceh tidak 
mempunyai suatu kaedah penggunaan sumber hukum yang tetap dalam berfatwa, 
namun pada kenyataannya sudah wujud kaedah penggunaan sumber hukum dalam 
pengamalannya. Kaedah tersebut ialah dengan cara merujuk kepada al-Quran, al-
Sunnah, ijmak, qiyas, masālih  mursalat, sad zarā‘i’ dan ‘urf. Selain itu, hasil 
kajian juga mendapati institusi tersebut merujuk pendapat para ulama muktabar, 
qawā‘id fiqhiyyat dan undang-undang sedia ada di Aceh. Oleh itu, dapatan kajian 
boleh dijadikan suatu garis panduan kepada pihak MPU Aceh untuk merangka satu 
kaedah penggunaan sumber hukum yang tetap, dan dapat memudahkan proses 
pengeluaran sesuatu fatwa. 
 

















The procedure of using fixed sources of Islamic law is highly important in the 
fatwa (religious edict) practice. In the context of Aceh, Majelis Permusyawaratan 
Ulama (MPU) is an institution wich has the authority to issue fatwas. However, the 
Aceh MPU has no standard and clear method in using the sources. Therefore, this 
research aims to analyse the method in using/deriving sources of law in Islam and 
the processes of issuing fatwas by the Aceh MPU. Furthermore, this study 
identifies/examines the method of deriving Islamic law sources by the institution.  
This research applies qualitative method through content analysis. Fatwas, 
documents and interviews are analyzed in order to produce a method of derivation 
of sources of Islamic law at the MPU. The findings show that even though MPU 
does not have a fix procedure in using the sources for issuing fatwas, there is a 
method already used by MPU in practice. The method is refer to the Al-Quran, 
Sunnah, ijmak, qiyas, masālih mursalat, sad zarā‘i’ and ‘urf . Moreover, this study 
has found that this institution refers to prominent scholars, qawā‘id fiqhiyyat and 
the existing laws in Aceh. This research can be used as guidlines for Aceh MPU to 
design a standard method of using sources of Islamic law and will ease the process 
of issuing fatwas. 
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Huruf Arab Traskripsi Huruf Arab Transkripsi 
ء , ط ṭ 
ب b ظ ẓ 
ت t ع ‘ 
ث th غ gh 
ج j ف f 
ح ḥ ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ dh م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ي y 
ص ṣ ة ṯ 
ض ḍ   
 
Dalam sistem vocal ‘Arab ada vocal pendek, ada vocal panjang dan diftong: 
Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 
  َ  (Fathah) a آ : ā وا : aw 
  َ  (dammah) u و : ū يا : ay 
  َ  (kasrah) i ي : ī ي : iy/ī 
  
Berdasarkan Pedoman Transliterasi Huruf Arab ke Huruf Rumi, terbitan Dewan 
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MPU   Majelis Permusyawaratan Ulama 
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S.W.T   Subhānahu wata‘āla 
SK   Surat Keputusan 
t.t   Tanpa Tahun; Tanpa Tempat.  




Statut dan Enakmen 
 
Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nombor 1/1966 
tentang Pedoman Dasar Majelis Permusyawaratan Ulama Provinsi Daerah 
Istimewa Aceh.  
 
Surat Keputusan (SK) Gubernur Kepala Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh 
Nomor: 038/1968, bertarikh 18 Julai Tahun 1968.  
 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh, Nomor: 17.a/II/1966, 
tanggal 15 April 1966 tentang kepengurusan Majelis Permusyawaratan Ulama dan 
kepengurusan Komisi Ifta’. 
 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh Nomor: 
26/Kpts/II/1967, tanggal 13 Mei 1967. 
 
Surat Keputusan (SK) Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh Nomor: 437/1974 
tanggal 26-8-1974. 
 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh, Nomor: 
451.7/1754/1982. 
 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh, Nomor: 451.7/483/1993 
tanggal 30 Oktober 1993. 
 
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh. 
 
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh (Qanun) Nomor 5 Tahun 2000 
tentang Pelaksanaan Syari’at Islam. 
 
Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 3 Tahun 2000 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Majelis Permusyawaratan Ulama 
(MPU) Provinsi Daerah Istimewa Aceh.   
 
PERDA Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 43 Tahun 2001 tentang Perubahan 
Pertama atas PERDA Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 3 Tahun 2000 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja MPU Aceh. 
 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga Keistimewaan Provinsi 




Peraturan Gubernur  (PERGUB) Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 33 Tahun 
2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga 
Keistimewaan Aceh. 
 
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2006  tentang 
Pemerintahan Aceh. 
 
Peraturan Tata Tertib MPU Aceh No.1 Tahun 2001. 
 
Surat Keputusan Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor: 903/007/SK/2009 
 
Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang MPU Aceh. 
 
Surat Keputusan Gubernur  Aceh Nomor 451.7/314/2010 tentang Pengukuhan 






















1.1 Pendahuluan  
Mufti dan institusi fatwa merupakan perkara yang sangat penting dalam sesebuah 
negara Islam. Peranannya dalam menentukan atau menetapkan hukum Islam sebagai 
panduan hidup umat Islam memang tidak dapat dinafikan, lebih-lebih lagi dalam 
suasana dunia yang semakin berkembang dan muncul persoalan baru yang dihadapi 
oleh umat Islam (Awang Abdul Aziz, 1998: 157). 
 
Antara perkara yang perlu diberi perhatian berhubung mufti dan institusi fatwa ialah 
berkaitan penggunaan sumber hukum. Kekeliruan dalam penggunaan sumber hukum 
bukan sahaja boleh menjejaskan sesebuah institusi fatwa, malahan ia boleh 
mengelirukan umat Islam dalam memahami dan mengamalkan syariat Islam. Sebagai 
contoh ialah fatwa yang mengharuskan perempuan mendedahkan auratnya dihadapan 
orang yang bukan mahramnya pada majlis persandingan (kenduri) (Al-Qāsimī, 1986: 
8). Sumber hukum apakah sebenarnya yang telah diguna pakai untuk mengeluarkan 
fatwa seperti ini ? 
 
Mewujudkan sesebuah panduan yang tetap berkenaan kaedah penggunaan sumber 
hukum dalam berfatwa merupakan sesuatu perkara penting. Selain bertujuan untuk 
memudahkan proses pengeluaran fatwa, ianya juga dapat mengelak daripada 
berlakunya kecelaruan dalam penggunaan sumber hukum tatkala hendak 
mengeluarkan sesebuah fatwa. Sebaliknya ketiadaannya boleh menghambat proses 
pengeluaran fatwa, bahkan boleh menghalang pengeluarannya.  
The contents of 
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